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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A.  Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrument angket dengan ketentuan seperti 
dalam metode focused quality. Pengumpulan data penelitian ini dengan cara 
menyebarkan kuisioner/angket kepada dosen dan mahasiswa Fakultas 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan yang masih aktif dalalm perkuliahan. 
Kemudian hasil dari pengumpulan data tersebut dianalisis dengan bantuan 
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Sumber : Djunaidi, 2006 
Gambar 3.1 Desain Penelitian Metode Focused Quality 
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1. Proses Kunci 
Proses kunci merupakan proses yang menjadi kunci dari kesuksesan 
pelaksanaan atau segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan 
(Djunaidi, 2006), sedangkan pelaksanaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah penggunaan SPOT UPI oleh dosen dan mahasiswa 
FPTK UPI. Penyusunan proses kunci ini didapatkan dari hasil-hasil 
penelitian sebelumnya mengenai SPOT UPI dan Sistem pembelajaran 
online lain di tingkat perguruan tinggi, serta penelitian pendahuluan 
berupa angket terbuka yang disebarkan oleh penulis kepada beberapa 
orang mahasiswa FPTK pengguna SPOT UPI. Proses Kunci penggunaan 
SPOT UPI ditampilkan pada Tabel 3.1. berikut. 
 
Tabel 3.1 Proses Kunci Penggunaan SPOT UPI 
No. Proses Kunci 
1. Urgensi SPOT UPI 
2. 
Ketersediaan perangkat elektronik yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI 
3. 
Ketersediaan koneksi internet yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI 
4. Intensitas penggunaan SPOT UPI 
5. Kesesuian SPOT UPI dengan mata kuliah tertentu 
6. Kemudahan penggunaan SPOT UPI 
7. Pemanfaatan SPOT UPI oleh pengguna secara maksimal 
8. Peran Direktorat TIK UPI dalam pemeliharaan SPOT UPI 
 
2. Penyusunan Faktor Sukses Kritis 
Faktor sukses kritis adalah faktor yang mempengaruhi kesuksesan 
dalam penggunaan SPOT UPI. Secara umum, faktor sukses kritis yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh kesuksesan pelaksanaan yaitu 
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a. Relevansi  
Relevansi merupakan sesuatu yang mempunyai kesesuaian atau 
saling berhubungan dan mempunyai kecocokan, yang dimaksud 
dengan relevan dalam penelitian ini yaitu kesesuaian antara hal yang 
dijadikan sebagai proses kunci dengan kenyataan yang ada.  
b. Efisiensi  
Efisiensi adalah ketepatgunaan dalam menjalankan suatu usaha   agar 
hasil yang didapatkan optimal, yang dimaksud dengan efisiensi 
dalam penelitian ini yaitu ketepatgunaan dalam pemanfaatan SPOT 
UPI sehingga dapat membantu kegiatan perkuliahan secara optimal. 
c. Efektivitas  
Efektivitas adalah keberhasilan atau ketercapaian dari tujuan yang 
telah ditetapkan, yang dimaksud dengan efektif dalam penelitian ini 
yaitu ketercapaian tujuan dari SPOT UPI.  
d. Akuntabilitas  
Akuntabilitas adalah keadaan untuk dipertanggungjawabkan atau 
suatu keadaan untuk diminta pertanggungjawaban, dalam penelitian 
ini yang dimaksud dengan akuntabilitas yaitu keadaan yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam penggunaan SPOT UPI.  
 
3. Perhitungan Nilai dan Jumlah Dampak 
Nilai dampak merupakan nilai dari hasil perhitungan yang memiliki 
dampak terhadap keberhasilan dalam penggunaan SPOT UPI. Skor yang 
digunakan untuk menilai dampak yang diberikan adalah 1 sampai 
dengan 3 (Djunaidi, 2006). Skor pemeringkatan ini mengacu kepada 
aturan yang berlaku dalam metode focused quality. 





Sumber : Brelin, 1997 
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Jumlah dampak dihitung dari nilai dampak yang dihasilkan dari 
hubungan antara proses kunci dengan faktor sukses kritis. 

















































   
    
    
    
No Proses Kunci  
1 Urgensi SPOT UPI           
2 
Ketersediaan perangkat elektronik yang memadai 
untuk mengakses SPOT UPI           
3 
Ketersediaan koneksi internet yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI           
4 Intensitas penggunaan SPOT UPI           
5 Kesesuian SPOT UPI dengan mata kuliah tertentu      
6 Kemudahan penggunaan SPOT UPI      
7 
Pemanfaatan SPOT UPI oleh pengguna secara 
maksimal      
8 
Peran Direktorat TIK UPI dalam pemeliharaan SPOT 
UPI      
Sumber : Brelin dkk, 1997 
 
4. Perhitungan Kinerja Proses 
Kinerja proses merupakan penilaian dari pengguna terhadap kualitas 
dari SPOT UPI. Skala penilaian yang digunakan pada perhitungan kinerja 
proses adalah dengan menggunakan skala penilaian 1 sampai dengan 9, 
dengan keterangan sebagai berikut (Djunaidi, 2006),: 
Nilai 1 : Apabila mutu kinerja dan mutu pendidikan tidak baik  
Nilai 5 : Apabila mutu kinerja dan mutu pendidikan cukup baik  
Nilai 9 : Apabila mutu kinerja dan mutu pendidikan baik 
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Tabel 3.4 Pengolahan Data Kinerja Proses 
No. Proses Kunci 
Kinerja Proses 
1 5 9 
1 Urgensi SPOT UPI    
2 
Ketersediaan perangkat elektronik yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI 
   
3 
Ketersediaan koneksi internet yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI 
   
4 Intensitas penggunaan SPOT UPI    
5 Kesesuian SPOT UPI dengan mata kuliah tertentu    
6 Kemudahan penggunaan SPOT UPI    
7 
Pemanfaatan SPOT UPI oleh pengguna secara 
maksimal 
   
8 
Peran Direktorat TIK UPI dalam pemeliharaan SPOT 
UPI 
   
Sumber : Brelin dkk, 1997 
 
5. Perhitungan Kesenjangan Kinerja Proses 
Kesenjangan kinerja proses dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
nilai kesenjangan yang ada pada setiap aspek yang berpengaruh untuk 
keberhasilan penggunaan SPOT UPI. Kesenjangan kinerja proses dihitung 
dari pengurangan 10 sebagai nilai proses sempurna dengan nilai kinerja proses 
(Djunaidi, 2006).  
Tabel 3.5 Pengolahan Data Kesenjangan Kinerja Proses 



























   
   
   
   
No Proses Kunci 
1 Urgensi SPOT UPI     
2 
Ketersediaan perangkat elektronik yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI     
3 
Ketersediaan koneksi internet yang memadai untuk mengakses 
SPOT UPI     
4 Intensitas penggunaan SPOT UPI     
5 Kesesuian SPOT UPI dengan mata kuliah tertentu   
6 Kemudahan penggunaan SPOT UPI   
7 Pemanfaatan SPOT UPI oleh pengguna secara maksimal   
8 Peran Direktorat TIK UPI dalam pemeliharaan SPOT UPI   
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6. Perhitungan Kesenjangan Terbobot 
Kesenjangan terbobot berfungsi untuk menentukan prioritas perbaikan 
yang akan dilakukan pada penggunaan SPOT UPI, yang kemudian 
ditabulasikan ke dalam Tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Pengolahan Data Kesenjangan Terbobot 
Sumber : Brelin dkk, 1997 
 
7. Penentuan Prioritas 
Penentuan prioritas merupakan inti dari focused quality. Penentuan ini 
diambil dari nilai kesenjangan terbobot dengan nilai terbesar (Djunaidi, 
2006). Jadi semakin besar nilai kesenjangan terbobot yang dihasilkan pada 
suatu proses kunci, maka semakin tinggi pula tingkat prioritas perbaikan 
yang harus dilakukan pada proses kunci tersebut. 
 
8. Pembuatan Matrik Prioritas Proses 
Pembuatan matrik prioritas proses bertujuan untuk mengetahui 
informasi mengenai proses kunci, faktor sukses kritis, nilai kinerja proses, 
hubungan antara proses kunci dan faktor sukses kritis, nilai jumlah 
dampak, nilai kesenjangan kinerja proses, nilai kesenjangan terbobot dan 
penentuan prioritas (Djunaidi, 2006). Penentuan prioritas ini dapat 
digunakan untuk memberikan usulan atau perbaikan terhadap apa yang 
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No Proses Kunci 
1 Urgensi SPOT UPI      
2 
Ketersediaan perangkat elektronik yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI     
 
3 
Ketersediaan koneksi internet yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI     
 
4 Intensitas penggunaan SPOT UPI      
5 Kesesuian SPOT UPI dengan mata kuliah tertentu    
6 Kemudahan penggunaan SPOT UPI    
7 
Pemanfaatan SPOT UPI oleh pengguna secara 
maksimal   
 
8 
Peran Direktorat TIK UPI dalam pemeliharaan SPOT 
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sedang diteliti, dalam hal ini yaitu penggunaan SPOT UPI. Pembuatan 
matrik prioritas proses dapat dilihat seperti pada Tabel 3.8.  
 
 
Sumber : Brelin dkk, 1997 
 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia, Jalan Dr. Setiabudhi No. 207 
Bandung. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober tahun 2017. 
 
C.  Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). 
Populasi pada penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa Fakultas 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia 






































1 Urgensi SPOT UPI
2
Ketersediaan media elektronik yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI
3
Ketersediaan koneksi internet yang memadai untuk 
mengakses SPOT UPI
4 Intensitas penggunaan SPOT UPI
5 Kesesuian SPOT UPI dengan mata kuliah tertentu
6 Kemudahan penggunaan SPOT UPI
7 Pemanfaatan SPOT UPI oleh pengguna secara maksimal
8









































































Tabel 3 7 Matrik Prioritas Penggunaan SPOT UPI 
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Adapun sampel yang digunakan yaitu dosen yang berstatus aktif pada 
semester genap tahun ajaran 2016/2017 dan mahasiswa FPTK UPI angkatan 
2015 dan 2016. Pada penelitian ini, penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sample hal ini dilakukan karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010).  
a. Sampel Dosen  
Sampel dosen mewakili dari setiap departemen yang ada di FPTK, 
sehingga jumlah keseluruhan sampel dosen yang menjadi responden 
penelitian yaitu sebanyak 25 orang dari perwakilan lima departemen dan 
satu program studi. 
b. Sampel Mahasiswa 
Dikarenakan populasi mahasiswa yang berjumlah cukup banyak 
yaitu sebanyak 1509 orang (tabel 3.8), maka diperlukan rumus 
pengambilan sampel untuk menentukan berapa besar jumlah mahasiswa 
yang akan digunakan, berikut merupakan rumus Slovin yang digunakan 
untuk menentukan jumlah sampel (Riduwan, 2010):  
  
 




n   = Sampel 
N = Populasi 
e = Taraf Signifikan (0,05) 
 
Dari rumus tersebut maka dapat dicari jumlah sampel penelitian ini dari 
populasi yang telah diketahui.  
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Agar jumlah sampel lebih spesifik, dilakukan perhitungan sampel 
selanjutnya. Penarikan sampel ini dilakukan secara proporsional dan 




ni = Jumlah sampel masing-masing departemen 
n  = Jumlah sampel keseluruhan 
Ni  = Jumlah populasi menurut departemen 
N  = Jumlah populasi keseluruhan 
 
Tabel 3.8 Jumlah Sampel Mahasiswa 
Departemen Populasi  Banyak Sampel 
Teknik Mesin 
2015 = 120 orang 25 orang 
2016 = 150 orang 31 orang 
Teknik Elektro 
2015 = 144 orang 30 orang 
2016 = 172 orang 36 orang 
Teknik Arsitektur 
2015 = 92 orang 19 orang 
2016 = 107 orang 22 orang 
Teknik Sipil 
2015 = 113 orang 24 orang 
2016 = 165 orang 35 orang 
Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) 
2015 = 140 orang 29 orang 
2016 = 176 orang 37 orang 
(Program Studi) Pend. 
Teknologi Agroindustri 
2015 = 60 orang 13 orang 
2016 = 70 orang 15 orang 
TOTAL 1509 orang 316 orang 
 
 Tabel 3.8 menunjukan hasil perhitungan jumlah sampel di setiap angkatan 
dan departemen menggunakan rumus 3.2 berdasarkan data populasi yang 
didapatkan dari masing-masing departemen.   
 
D. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dibuat untuk menentukan tahapan penelitian yang akan 
dilakukan. Adapun tahapan atau flowchart prosedur penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode focused 





𝒙 𝒏 ………………………………………………….. (3.2) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
kuisioner atau angket mengenai penggunaan SPOT UPI yang telah 
divalidasi kepada dosen dan mahasiswa FPTK UPI. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah angket. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini, angket 
disusun berdasarkan kebutuhan dengan format angket yang ada dalam 
metode FQM. Data yang diperoleh dari angket ini selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan metode FQM untuk mengetahui intensitas 
penggunaan SPOT UPI oleh dosen dan mahasiswa FPTK UPI. 
 
G. Validasi Instrumen 
Validasi instrumen merupakan tahapan yang perlu dilakukan sebelum 
memulai penelitian utama pada instrumen yang akan digunakan. Validitas 
diperlukan untuk melihat kebenaran isi dari instrumen yang dipergunakan 
pada penelitian, agar data yang dihasilkan sesuai dengan tujuan. Validitas isi 
menunjukkan kemampuan instrumen penelitian dalam mengungkap atau 








Analisis Data Kesimpulan 
Gambar 3.2 Tahapan Penelitian 
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pada penelitian ini menggunakan pendapat para ahli atau disebut judgement 
experts. Validasi dilakukan oleh pihak direktorat TIK UPI untuk 
mengetahui kesesuian konten instrumen dengan kebutuhan penelitian. 
 
H. Analisis Data 
Analisa data menggunakan matriks prioritas proses, karena penelitian 
dilakukan dengan metode Focused quality. Matriks prioritas proses bertujuan 
untuk mengetahui informasi-informasi mengenai keterkaitan proses kunci 
terhadap pencapaian faktor sukses kritis, jumlah dampak, kinerja proses, 
kesenjangan kinerja proses, kesenjangan terbobot, dan penentuan prioritas 
(Djunaidi, 2006). 
1. Perhitungan Nilai Dampak 
Analisis data yang dilakukan pada perhitungan nilai dampak dilakukan 
dengan menggunakan skala penilaian (Djunaidi, 2006) sebagai berikut : 
Nilai 1 = apabila dampak yang diberikan rendah 
Nilai 2 = apabila dampak yang diberikan sedang 
Nilai 3 = apabila dampak yang diberikan tinggi 
Perhitungan nilai dampak dilakukan dengan menghitung nilai faktor 
sukses kritis pada setiap proses kunci dengan menggunakan Rumus 3.3. 
 
 
Nilai Dampak =    ……………………………....……..... (3.3) 
 
Keterangan : 
CSF = (Critical Success Factor) Faktor sukses kritis 
n  = Jumlah Sampel 
 
2. Perhitungan Jumlah Dampak 
Jumlah dampak dapat dihitung dari keseluruhan nilai dampak, atau 
secara matematis dapat dijabarkan dengan rumus sebagai berikut, yang 
kemudian ditabulasikan seperti pada tabel 3.3. 
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3. Perhitungan Kinerja Proses 
Analisis data yang dilakukan pada perhitungan kinerja proses dilakukan 
dengan menggunakan skala penilaian (Djunaidi, 2006) sebagai berikut : 
Nilai 1 = apabila kualitas pelaksanaan tidak baik 
Nilai 5 = apabila kualitas pelaksanaan cukup baik 
Nilai 9 = apabila kualitas pelaksanaan baik 
Perhitungan nilai kinerja proses dilakukan dengan menghitung nilai 
kinerja proses pada setiap proses kunci dengan menggunakan Rumus 3.5. 
 
 
Nilai Kinerja Proses =    …………………….......…….. (3.5) 
 
Keterangan : 
K = Nilai Kinerja Proses 
n  = Jumlah Sampel 
 
4. Perhitungan Kesenjangan Kinerja Proses 
Analisis data yang dilakukan pada perhitungan kesenjangan kinerja 
proses dilakukan dengan menghitung nilai kesenjangan kinerja proses 
pada setiap proses kunci dengan menggunakan Rumus 3.6. 
Kesenjangan Kinerja Proses = 10 - Nilai Kinerja Proses …………... (3.6) 
 
5. Perhitungan Kesenjangan Terbobot 
Analisis data yang dilakukan pada perhitungan kesenjangan 
terbobot dilakukan dengan menghitung nilai kesenjangan terbobot pada 
setiap proses kunci dengan menggunakan Rumus 3.7. 
Kesenjangan Terbobot = Jumlah Dampak x Kesenjangan Kinerja Proses .… (3.7) 
 
Hasil dari perhitungan kesenjangan terbobot ini selanjutnya digunakan untuk 
menentukan prioritas perbaikan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. 
n 
t =1 
∑ Ki 
n 
